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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kalimantan

Kalimantan adalah nama bagian wilayah Indonesia di Pulau Borneo Besar, yaitu pulau

terbesar ketiga di dunia setela eenland dan Seluruh Pula . Kalimantan meliputi 73

% massa daratan Pulau Bo erdapat 5 propinsi di Kalim aitu Kalimantan Barat,

Selatan, Kalimantan Utar: imantan Timur, luas

. Luasan dari 28 % sel

Kalimantan Tengah, Ka
n Indonesia. Bagian

ak dan Sabah, dan

seluruhnya mencapai 54
utara Pulau Borneo me
Kesultanan Brunei Da ayah Kalimantan yang

terdapat pada Pulau Bor

Gambar 2. 1 Kalimantan (Indonesia)

(Sumber: Wikip“

ak diantara J-40 10°

(Indonesia), f

Berbatasan dengan Malaysia di sebelah utara yang panjang

perbatasannya mencapai 3000 km mulai dari Provinsi Kalimantan Barat sampai dengan

Kalimantan Timur dan Kalimwww itk Kﬂi&nia&ebagian besar merupakan



daerah pegunungan / perbukitan (39, 69%), daratan (35, 08 %), dan sisanya dataran pantai/
pasang surut (11, 73 %)WM\I*KQ&G@)] dn lain lain (0, 93 %). Pada
umumnya topografi bagian tengah dan utara (wilayah Republik Indonesia/RI) adalah
daerah pegunungan tinggi dengan kelerengan yang terjal dan merupakan kawasan hutan
dan hutan lindung yang harus'dipertahankan agar dapat berperan sebagai fungsi cadangan
air dimasa yang akan datang (Wardani, 2008).

Pegunungan utama sebagai kesatuan ekologis tersebut adalah Pegunungan Muller,
Schwaner, Pegunungan Iban dan Kapuas Hulu serta dibagian selétan Pegunungan Meratus.
Para Ahli agronomi sepakat bahwa tanah-tanah di Kalimantan adalah tanah yang sangat
miskin, sangat rentan dan sangat sukar dikembangkan untuk pertanian. Lahan daratan
memerlukan konservasi yang sangat luas karena terdiri dari lahan rawa gambut, lahan
bertanah asam, berpasir, dan lahan yang memiliki kelereng:én curam. Sejumlah sungai
besar merupakan | urat nadi

sportasi 4 utama yang menjalarkan kegiatan

perdagangan hasil sumber daya alam damolahan antar wilayah dan eksport-import. Sungai-
sungai .’ mantan ini cukup panjar o terpanjang adalah sung ik puas (1.143
' Wa ' 2008)

km) di Kalbar dai apatmenjelajah 6 Kalima l !! Batat

q :

Indonesia ua lautan yaitu
Samudera Indonesie /J / ada di garis katulistiwa
sehingga kon 0§ gelomb ukup besar.Dari

hasil pengukt ""4{’ it di Wllayah \u beberapa wilayah
goi (Efendi, 2013).

lepas laut pesisir da 1a memiliki pasang suru

Pasang surut merupakan perubahan gerak relative materi suatu planet, bintang dan
benda angkasa lainnya yang diakibatkan aksi gravitasi benda-bendra angkasa di luar materi
itu berada. Sehingga pasang surut yang terjadi di bumi terdapat dalam tiga bentuk (GROSS,
1997) yaitu:

1. Pasang surut atmosfer (Atmospheric Tide)
2. Pasang surut laut(Ocean Tide)
3. Pasang surut-bumi (Boily Tide)
Kenaikan muka laut yang senantiasa berubah-ubah (naik-turun secara teratur), bahkan

dapat dikatakan bahwa muka air laut naik-turun secara periodic, gejala inilah yang disebut

dengaan pasang surut laWWWpii kcazﬁ .eldsfer bumi yang diakibatkan



oleh adanya aksi gravitasi dari matahari dan bulan atau benda langit lainnya disebut dengan
pasang surut atmosfer. Gerakamdll kl-iakcs-cldeksi dengan alat barometer
yang mencatat perubahan tekanan udara di muka laut. Sedangkan, yang dimaksud dengan
pasang surut bumi adalah gangguan akibat gaya gravitasi benda langit terhadap bagian
bumi padat. Gangguan ini sangat Kecil, sehingga hampir tidak dapat dilihat secara jelas tapi
untuk pengukuran dari keting
ini harus diperhatikan (Azi

suatu tempat dan peneliti

).

sang surut disebut gaya p

cofisika lainnya gangguan

Gaya yang menimb it pasang surut yang

merupakan resultan ga yulan dan matahari).

gal dan gaya tarik bend:

Revolusi bulan mengeli g arahnya menjauhi

menimbulkan gaya se

bulan dan besarnya sama di permukaan b nya gaya tarik bulan

bergantung pada jarak dari tit permukaan bu p b . Makin dekat jarak

tersebut, makin besar ga gaya tarik bulan ini

Resultan gayha
\ ya -’ g ab terhadap timbulnya

2.3. Sedimen dan Sedimenﬁiéi‘

Tanah atau bagian-bagian tanah yang terangkut oleh air dari suatu tempat yang

mengalami erosi pada suatu dWstﬁk'(%%dai]dasuk kedalam suatu badan




air secara umum disebut sedimen. Sedimen yang dihasilkan oleh proses erosi dan
terbawaoleh aliran air akWM(WmltKa alﬁl- Ied)at yang kecepatan alirannya
melambat atau terhenti. Peristiwa pengendapan ini dikenal dengan peristiwa atau proses
sedimentasi (Arsyad, 2010). Proses sedimentasi berjalan sangat komplek, dimulai dari
jatuhnya hujan yang menghasilkan energi kinetik yang merupakan permulaan dari proses
erosi. Begitutanah menjadi partikel halus, lalu menggelinding bersama aliran, sebagian
akan tertinggal diatas tanah sedangkan bagian lainnya masuk ke sungai terbawa aliran
menjadi angkutan sedimen. |

Keberadaan sedimen dalam batas tertentu merupakan bagian dari dinamika
keseimbangan alami di sungai. Sedimentasi dapat mengakibatkan perubahan karakteristik
dan menimbulkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan manusia, seperti banjir dan
penurunan kualitas air. Contoh dalam kasus ini yaitu pendanékalan sungai karena adanya
sedimentasi. Hal ini berdémpak pada pengurangan _képasitas tampang sungai, atau
kemampuan sungai dalam mengalirke} semakin kecil. Pada banyak kasus yang ditemui,

’_ mengalami pendang o signifikan akibat s e tasi yang
féﬂam [ Taha m&b’ 018).

|:! ] ang diper lerated er;!:’

pal Cov

sering digunaka

sungai-

bersumb

2013). Berikut mes /

2.4.1 Kapal R

Kapal cepa enis alutsista kap 40-60 meter) yang

di desain untuk persenjataan berupa rudal*“didalamnya, dan rata-rata
menggunakan bahan material ringan karena kapal ini di desain untuk bergerak secara cepat,
dan mobilitas yang tinggi. Kapal cepat rudal mempunyai kemampuan khusus dalam
penyerangan _cepat menggunakan persenjataan rudal dan dapat melakukan
gerakanmenghindar secara cepat pula (Huda, 2017). Kapal cepat rudal tampak seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 2.3.

www.itk.ac.id



r 2. 3 Kapal cepat Rudal (KRI Clurit)

(Sumber: Wikipedia.o
2.4.2 Kapal Cepat Torf

an kapal cepat yang did
(Firdaus, 2013). K

Kapal cepat torped k memiliki torpedo

sebagai lawan untuk K rpedo Seperti yang

|
ditujukkan pada Gamba

2.4.3 Fast PatrollBg

Fast Patrol Boat™a patrol cepat adalah jenis sta yang digunakan
dalam misi pengamanan teritorial, seperti operasi pengamanan pesisir, fire fighting mission,
dan onshore inshore patrol (Huda, 2017). Fast Patrol Boat seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 2.5.

: |

By EUALF L e o - soar

— e e——

Gambar 2. 5 Fast Patrol Boat

wwiEitKe desid
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2.4.4 Kapal Cepat Penumpang . ;

Kapal cepat penumpanW(wwpeltcl&t argdi!dkan khusus untuk transportasi
penumpang. Biasanya kapal cepat jenis ini digunakan untuk transportasi antar pulau,
maupun untuk kapal wisata (yatch) (Firdaus, 2013). Kapal cepat penumpang bisa dilihat
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.6. :

Gambar 2. 6 Kapal__cep‘ penump g (KM:\Express Bahari 5F)

- ~ (Sumber: acehprov.go.id) -,
'ia- 7 | | VS J
S D @ Jet j (9 (
” dlah satu sistem penggers o _(
dimana me K pa mengambil ! @ as edalam putara
dilen / an \\ na yang nantinya akan
A si dari sister S ) ai sering dijumpai
\ g dyump

terutama un 2 / dirancang betke o 01, ena berdasarkan

it
jet/turbin untuk dihen 1K

menjadi daya

penelitian pene dilaksanakan menu em propulsi water
jet memiliki beberapa keuntungan yang tidak ada kaitannya dengan efisiensi propulsifnya
(Firdaus, 2013). Gambaran secara umum mengenai propulsi water jet bisa dilihat seperti

pada Gambar 2.7.

-
Litwding Mer-;-¢

Gambar 2. 7 Propulsi water jet
www: itk e
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Water jet memiliki komponen utama yang lebih kompleks jika dibandingkan
dengan komponen pada 51stew MLW It pagk nen tersebut terdiri dari

Reverse,Deflektor, Hand Hole, Screen, Inlet, Nozzle, dan Turbine pump.

Inlet merupakan jalan masuknya air yang dihisap oleh pompa turbin pada system
waterjet. Pada Inlet ini terdapatS€reen yang mencegah sampah atau benda lain masuk dan
menghambat kerjanya sistem. Pada bagian Inlet juga terhubung dengan tuas, apabila tuas
atau handhooke ditarik maka Screen yang berada pada bagian bawah kapal akan seakan

akan merontokkan sampah atau kotoran tersebut.

Setelah air terserap pada sistem, pompa akan bekerja kembali untuk menambahkan
energi pada aliran air dan kemudian menyalurkannya menuju Noozle untuk dikeluarkan.
Aliran yang dikeluarkan ‘oleh noozle ini akan menjadi daya pendorong untuk kapal.

Berbeda dengan prinsip kerja penggerak propeller; yang mempercepat aliran air pada

bagian luar, Prinsip kerja sistem penggerakywate mempercepat aliran air pada bagian

dalam turb J@ tika kapal berada pada tinggi, maka aliran ai ﬂﬁ masuk

melalui Inlé @ .“ : '. ini dikarene angsung terhubt . Iiﬂﬁ ran air.
Pa P‘- ‘

Dengan gerakp / a \ alu berat daxn (
alasan Junag ater' ) ‘

Pada sistem watg :\ pgubah arah kapal

bergerak ke bel: rbentuk tabt gngan tenaga
hidrolik. Peran nr ,; o menggunaka \ \ et digantikan
oleh deflector, deflecto water jet akan menguba
dapat berbelok. (Ardan, 2015)

air sehingga kapal

Adapun beberapa keistimewaan yang dimiliki oleh sistem propulsi water jet adalah,
sebagai berikut (Surjo Adji):

1. Dengan tidak terdapatnya propeller dan kemudi diluar kapal, maka tidak terjadi
obyek-obyek yang dapat memperbesar tahanan total kapal.

2. Sangat memungkinkan untuk dioperasikan di perairan yang dangkal.

3. Mempunyai kemampuan akselerasi yan,gtbRik. -
www.itk.ac.id
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4. Mempunyai kemampuan olah gerak kapal yang baik pada saat kecepatan kapal yang

relatif rendah. a C - I

5. Mempunyai keunggulan pada saat olah gerak kapal pada kecepatan kapal yang relatif
tinggi

6. Penempatan suction propeller (impeller) di dalam gsong saluran air pada badan

kapal, akan dapat rangi terjadinya eksitasi g maupun tingkat kebisingan

pada kapal.

7. Pada saat kece al yang relatif tinggi, efis ulsive dapat diusahakan

cukup tinggi se at disbanding kandeng penggerak propeller.

ya aliran mi . atum air dari

Tk menggerakkan kapal

’3
A\

)

= laju aliran massa nosel

Vije = kecepatan Jet

2.6.2 M
istem Wate_ kapal dan

)

Dimana:

Dm= momentum drag

www.itk.ac.id
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mi= laju aliran massa sisi masuk (inlet)

www.itk.ac.id

V= kecepatan kapal

Kemudian, Net Thrust pada sistem propulsi waterjet sebagai berikut.

Tv=T6=Dm “)

Tw=inV;—iiVs (5)

Nilai mi=rhj kecuali air y. digunakan untuk kebu . Maka, formula net

thrust sebagai berikut.

Ta=m (V= Vs) (6)

Maka, energi yang tuk menggera ork Done) dengan
kecepatan tertentu sebag

(7

=

Dengan me P

ﬂ kan
di atas @ "T)

=S G)‘

Jika mn= mi

er

)

Rasio antara energi y gan energi yang

digunakan pompa disebut efisiensi propulsi. Berikut rasionya.

nj=TnVs/AE (10)

2)

Vs, maka ny=2/41+,

2.6.3 Penyerta : @ V
Jika nilai p cenderung ‘ fisiensi | a‘Ketika kecepatan kapal
sama dengan kecepatan jet maka efisiensinya 100% tapi tidak ada gaya dorong yang
tercipta sehingga kapal tidak memiliki mop i tum drag y d mana itu tidak mungkin
i

nfoai kb

terjadi. Banyak kajian yang t ian.Kerugian disimbolkan

14



sebagai ( yang berarti total kerugian energi pada energi ideal inlet.(Allison, 1993). Maka

energi yang harus diberikaMEVVMYUItIG R C. 1d
AE' =121 (VP—v?) + U2 m Vs (13)

E'=1/2 1 [(VP—v? (14§)] (14)

Adanya penambaha k kerugian maka formula nsi jet sebagai berikut.

n=TwVd AE (15)

(16)

=iV~ V) Vd 12 (¥

2.6.4 Inlet Losses

pa =% mVjl yn

Nozzle Losses = (1-nn) %2 mVj2 (19)

=y Y5 V] (20)

plai ke nosel sebagai berikut

21

(22)

www.itk.ac.id

15



2.6.7 Efek Ketinggian Posisi Nozzle B )
Tambahan pada energi kmntekma Gnll drugian, pompa harus bisa
mengatasi energi untuk mengangkat air pada posisi tertinggi jet.(Allison, 1993). Berikut

persamaan efek ketinggian posisi nosel.

Wo= g hj (23)
2.6.8 Efek Ketinggian Pos zzle
Energi yang disuplai
mf % VE (1 + ) ~omi( (24)
il2 [V (1 + ) -ni( (25)
Energi sebenarnya eh pompa
(26)

Dimang: |
G
np= Efi: -Tf'-xmﬂg

Pada sistem.propt Q erdapat tiga 8 attu efisien

hull, efisiensi jet, dan“efis 1siensi transmisi

i

)

dikarenakan adan S / nsmis ik peralatan sistem
U

propulsi waterje 1teori dase ensi tersebut.

2.7.1 Efisiensi Wa
Pengertian dari Efisiensi Jet merupakan perbandingan energi masukan dan energi
keluaran waterjet. Energi masukan yang dimaksud ialah energi yang dihasilkan pompa.

Persamaan energi yang diberikan pompa telah dijabarkan dan persamaan yang digunakan

yaitu persa i keluaran adalah daya dorong ya ici waterjet
agar dapat m ecepatan o ong ini
operasi kapal sqe
efisiensi waterjet (ny) sebagai

persamaan

m (V; — (1 - WV,

Y S MO S o)

16



Jika persamaan (22) dibagi dengan V"zdan m/?, Jet Velocity Rasio p=Vs/Vj, dan

efisiensi inlet ni= (1-§) malWWn l

b 2w
- (1= (- wype + 200

' (28)

i seperti di bawah ini.

pada sistem apabila di n akan mendapatkan nilai

Kerugian yang terj

>t ideal ini merupakan fu ¢i yang digunakan untuk

efisiensi jet ideal. Efis

menggerakkan kapal an 4) dan energi air yang sistem propulsi waterjet

(persamaan 6). (Alli Berikut ini penjabaran ya.

(29)

rikut hasil penurunan

akan efisiensi pompa an sebagai propulsor
pada sistem propulsi waterjet. Bagaimanapun, sisi isap pompa dapat membuat distorsi
aliran sehingga performa pompa pada kondisi aktual berbeda dengan yang dicapai pada

kondisi unifrom flow. Jika nilai efisiensi pompa diketahui dari uji coba uniform flow maka

alian antara efisiensi pc oW dengan

2.7.3 Efisiensi Transmﬂ

Efisiensi transmisi adalah nilai efisiensi dari daya yang diberikan motor penggerak

utama dibandingkan deW ifkdigs%ali dleh sistem transmisi. Sistem

17




transmisi propulsi waterjetialah motor induk, poros, dengan atau tanpa gearbox,dan

poros yang menyambungkarwwwa ltkpaﬁa- !ld sistem transmisi langsung

tanpa menggunakan gearbox masih ada penambahan bearing dan seal yang juga

menyebabkan kerugian pada sistem transmisi.

2.7.4 Efisiensi Badan Kapal )

Efisiensi hull dipeng oleh bentuk buritan k Bentuk lambung akan

mempengaruhi thrust ded ctor dan wake friction.

a. Wake Fraction

Air yang masuk asal dari boundary

layerlambung kapal. patan kapal karena
adanya lapisan batas . Kecepatan yang

berkurang ini disebut s an secara matematis

32)

b. Thrust Deduction Facto

Putaran propeller sebagai sistem propulsi kapal menciptakan aliran yang terakselerasi

ke bagian depan sehingga membuat penambahan tahanan gesek ada lambung kapal dan

menurunkan 1 bagian kapal yang mengakib tahanan
tekanan (

Berikut formula untuk efisiensi hull.

www.itk.ac.id
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EHP RtxVs Rt/T (1-1)

rL’-WTMW'. iithﬁ a'-c__- iﬁ] Vs~ (1—-w) (34)

2.7.5 Overall Propulsive Coefficient (OPC)

Overall Propulsive Coefficient merupakan penggabungan seluruh efisiensi pada

sebuah sistem propulsi kapal. Dari pembahasan pada sub bab 2.7 telah dijelaskan berbagai

macam efisiensi yang te pada sistem propulsi wate rikut ini persamaan Overall

Propulsive Coefficien

OPC=nJ P T (1-1)

data dari desa

mendesain kapal a

merupakan salah s merancang sebuah
kapal dengan cara komparasi atau perbandingan, yaitu dengan mengambil satu data
kapal untuk Practical Ship Design dijadikan sebagai acuan kapal pembanding dan

memiliki karakteristik yang sama dengan kapal yang akan dirancang. Dalam hal ini

: Wda acuan kapal

b.Performance kapal sudah terbukti (stability,

www.itk.ac.
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sehingga tinggal dimodifikasi.

motijon, resistance)



b) Trend Curve Approach

www.itk.ac.id

Metode statistik dengan menggunakan persamaan regresi dari beberapa kapal
pembanding untuk menentukan ukuran utama kapal. Dalam metode ini ukuran
beberapa kapal pembanding dikomparasi dimana variabel dihubungkan kemudian
tukan ukuran utama kapal

didapatkan suatu koefisieniyang digunakan dalam m

(Huda, 2017).

c) Iteratif Design Apg

Metode desain ng berdasarkan pada p s dari prototyping,

testing, dan analyzi nd error). Perubahan kan akan dilakukan

ini bertujuan untuk
g sudah ada (Huda,

berdasarkan hasil p asi terbaru sebuah

meningkatkan kual onalitas dari se

2017).

d) Parg

kemudlan dile

(Huda, 2017).

e) Optimiza

Optimisas 1 proses untuk me pa kemungkinan

hasil yang memenuhi syarat berdasarkan batasan-batasan tertentu. Optimisasi biasa
digunakan untuk mencari suatu nilai minimum atau maksimum yang ditetapkan sejak

awal sebagai objective function (Huda, 2017).

2.9. Proses D

Proses ___- pada pem an ‘
arahan yang jelas -_ n pel bangt 1 kap erja an sesuai dengan
rencana dan dapat meminimalisir ksalahadam proses pembangunan kapal. Proses

desain kapal pun bertujuan agar produk yang dihasilkan dapat memenuhi seluruh

permintaan dari pemilik kalwwm;:aitkrpa@mi d/ner requirement. Owner

20



requirement merupakan kumpulan dari ketentuan yang berasal dari permintaan pemilik
kapal yang akan dijadikanm-l;kn@cdid merancang suatu kapal, yang
pada umumnya terdiri dari jenis kapal, jenis muatan, kapasitas muatan, kecepatan kapal,
dan rute pelayaran. Dalam mendesain kapal ada beberapa batasan yang harus diperhatikan

antara lain:

a. Batasan dari pemi apal yang harus dipenuhi i performance kapal, jenis

dan kapasitas dan lain-lain.

b. Batasan fisik persyaratan teknis yan enuhi, seperti berat dan
titik berat, la 1, stabilitas, persyarata i, dan lain-lain. Batasan
wilayah operasi ang dibatasi, seperti rairan, dan lain -lain.

Selain batasan ya dalam pr kapal enginer melalui

tahapan-tahapan ya aan da n secara berulang demi
mendap il yang ini ses desai iral seperti
ditunju da Gamb
§ C
Arrangements I'wcnm;
(Hull & Machy)
Structure

Gambar 2. 8 Spiral Desain

ap

berikut:

a) Concept Design

Tahap awal dalam proses desain dimana tahapan ini memiliki peranan untuk

menerjemahkan OVWWWQritlkq;a &;{idlan pemilik kapal ke dalam

21



ketentuan dasar dari kapal yang akan didesain. Konsep bisa dibuat dengan
menggunakan rumus WM -llIk -aalgn I&igalaman untuk membuat
perkiraan-perkiraan awal yang bertujuan untuk mendapatkan estimasi biaya
konstruksi, biaya permesinan kapal dan biaya peralatan serta perlengkapan kapal.
Hasil dari tahapan konsep desain ini umumnya betupa ukuran utama kapal, dan

gambar secara umum (Huda, 2017).
b) Preliminary Design

Tahap ini merupakan tahapan pendalaman teknis lebih dalam yang akan
memberikan lebih banyak detail pada konsep desain. Preliminary design ini
merupakan iterasi kedua pada desain spiral. Adapun yang dimaksud detail meliputi
fitur-fitur yang memberikaﬁ ‘dampak signifikan pada kapal, termasuk juga

pendekatan awal biaya yang akan dibutuhkan. Selain itu, proses yang dilakukan

pada tahap ini antara lain ad pe gan kekuatan memanjang kapal,
pen sﬂi’ ngan bagian midship ka e gan yang lebih akurat @ ai berat

', sarat, sta ‘ “@ akukan

dan G e
petficriksaan ya 1t dengan ka al(
W} ; @ g P c ‘\
Tahap dimana<ma di inka: ter perbaika
preliminary.désic o yang 3 \‘s
// pembuatan do

Kontrak atau perjanjian pembangunan antara pemilik kapal dan

lain-lain. Pad

hasil dari tahap

teliti. Tujuan
utama pa urat dengan

mendeskrips an dibuat. Sela tersebut akan
menjadi dasar dalar
pihak galangan kapal. Dalam contract design terdapat komponen dari contract
drawing dan contract specification meliputi: arrangement drawing, structural
drawing,..structural details, propulsion arrangement, machinery. selection,
propeller selection, generator selection, electrical selection,dan lain-lain. Seluruh
komponen tersebut biasa juga disebut sebagai key plan drawing. Key plan drawing
tersebut harus merepresentasikan secara detail fitur-fitur kapal yang sesuai dengan

permintaan pemilik kapal (Huda, 2017)

b) Detail Design

www.itk.ac.id
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Tahap ini merupakan tahap yang terakhir dalam mendesain sebuah kapal, pada
tahapini dilakukan memlgt%h afgletlidiari key plan drawing menjadi
production drawing atau gambar produksi yang nantinya akan digunakan sebagai
gambar arahan kerja untuk membangun kapal. Tahap ini mencakupi seluruh
rencana dan perhitungan yang diperlukan untuk proses konstruksi dan operasional
kapal. Di samping itu pada tahap ini diberikan pula petunjuk mengenai instalasi dan
detail konstruksi (Huda, 2017)

2.10. Gambar Rancang Bangun Kapal
Gambar rancang ‘bangun kapal adalah gambar rencana konstruksi yang terdiri dari
gambar rencana umum, gambar rencana konstruksi memanjang, gambar rencana konstruksi

melintang, gambar konstruksi linggi, haluan da buritan,‘gambar-gambar pondasi mesin

a. Secara umum, gambar rancang bangun

kapal tefbagimenjadi 2 macam, antar

2.10.1 rﬁf"ﬂ‘

ena itu, nilai-nilai

parameter bentuk_ini sang : an : dengs al lainnya. Tergantung

si sehingga untuk

memperhatikan semua” bentuk dari badan kapal secara tiga dimensi, maka pada

penggambaran dibagi atas tiga bagian yaitu :
1. Half Breadth Plan

Half breadth plan atau rencana dari setengah lebar bagian yang ditinjau dari
kapal, in1 diperoleh jika kapal dipotong ke arah mendatar sepanjang badan kapal, dan
gambar ini akan memperlihatkan bentuk garis air.untuk setiap kenaikan dari dasar
(terutama kenaikan setiap sarat). Bentuk penggambaran half breadth plan sendiri
dapat dilihat pada Gambar 2.9.

www.itk.ac.id
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HALF BREALDTH PLAN
AT = ] I .
LA v ] .
Lr_ﬂr f o __‘I_JL!"___!__ TTHTTETT T mMT T W T W R . - B 5
] |
SENT LINE
ambar 2. 9 Half Breadth
ber: ilmumarine.blogsp
2. Sheer Plan

Sheer plan merupa
sepanjang badan kapal.
kanaikan d pagar.

air yang dir

dapat dili a
iﬂ\ lihtl_ ==
3. Body Plan

bentuk ka

erli

mbar 2. 10 Shee

(sumber: Wikipedia.org)

bagian dari rencana gari

www.itk.ac.id
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2.10.2 Rancangan

General Arran

perlengkapan di ka

diranca
dibutu

sal

dihitung

www.itk.acd
e fi
Sesammnl ¥ A
1’\ \ MR8 1
SO A
SN II 1 |"I|
S i
K \\‘\l'lll IIJ' ar H
) "\Elil‘l'I ,fl
PSR
N
HHHH
HHHL

Gambar 2. 11 Bod
(sumber: Wikipe
ral Arangement)
baran umu
gan

I

e WL
BE WL
s WL
R WL
- WL
36 WL
A Wk
WL
0 WL
WL
R
e WL
o WL

o WL

n penataan ruangan dan
naan pembuatan kapal
upun voldme raangan yang

ad merupakan
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2.11. Faktor Teknis Desain Kapal
2.11.1 Ukuran Utama WWW. ltk ac Id

Ukuran utama kapal didapatkan dari metode Parent Design Approach yakni

dengan mengambil satu data kapal untuk Practical Ship Design dijadikan sebagai

memiliki karakteristik

acuan kapal pembanding d ang sama dengan kapal yang

akan dirancang.Adapun

(Firmansyah, 2020):

ponen ukuran utama ya idapatkan sebagai berikut

1. Lpp (Leng perpendicular) yaitu Pa g di ukur antara dua
gak buritan (After

lar/ FP).

garis tegak ak horizontal antara

Perpendicula aris tegak haluan (For;

2. Bm (Breac *4\ aitu lebar terbesa bidang tengah kapal
diantara dua s '!\ apal untuk kap au kapal yang terbuat
dari logam lain | ayu atau bahan bukan

16gam ainnya, dit apal. ‘
3. H (Hetght

/mﬁ‘) J) & AR 1‘(4"9’ i atas
S A N

permukaan 3

Adapun kg
Gambar 2.

dilihat pada

Gambar 2. 13 Ukuran Utama Kapal
wwandtiiaerd
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2.11.2 Perhitungan Berat
Perhitungan berat pada kapal pada umumnya terbagi menjadi dua komponen, yaitu
LWT (Light Weight Tonnage) dan DWT (Dead Weight Tonnage). LWT digolongkan

menjadi beberapa bagian, di

aranya adalah berat fiber

gkan untuk DWT dibagi

erat peralatan dan perlengkapan,

dan berat permesinan.

i atas beberapa komponen,
meliputi berat fresh
DWT ini dilakukan

ew dan penumpang sekal

ang bawaan. Perhitungan

kali perjalanan round trig

2.11.3 Perhitunga \
Trim dapat did pedaan sarat be / at depan. Trim terjadi
sebagai akibat dari \ 3 momen baran gaya berat. Trim

dibedakaagmenjadi dua \ da / haluan tegjadi.apabila sarat
o inggi daripa b B 2 -

haluan leb B mya untuk trifnburitan. Pada

Gambar 2.14 dapat diliha , qat 0 £ "Q""”-i.’ i~

¢

Trim by bow (Trim=>1

(Sumber: semanticscholar.org)
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2.11.4 Perhitungan Stabilitas
Stabilitas kapal adalahWMWanl tkal aﬁk ] dnbah kepada kedudukan
kesetimbangan dalam kondisi air tenang ketika kapal mengalami gangguan dalam kondisi

tersebut. Hal-hal yang memegang peranan penting dalam stabilitas kapal antara lain:

a.Titik G (grafity) yaitu titik berat kapal.

itik tekan ke atas dari vol

b.Titik B (bouyancy) yang dipindahkan oleh

bagian kapal yang ) di dalam air.

c.Titik M (meta ce titik perpotongan antara ya tekan ke atas

itas Positif (Stable
Negatif (Unstable

Pada prinsipnya tabilitas ada tiga

Equilibrium), stabilita tral Equilibrium

Equilibrium).
1.Stabilitas positif (Stab

Keadaan q"’“ as kapal ya

pada kedd 1 (@)
fa

positif (stable eqt

Gambar 2. 15 Stable Equilibrium
WAV bk R Gdolo)
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2. Stabilitas Negatif (Unstable Equilibrjum&

Keadaan stabilitas dimana titik (.}-nya berada dI atas titik M, sehingga sebuah kapal
yang memiliki stabilitas negatif sewaktu oleng tidak memiliki kemampuan untuk
menegak kembali, bahkan sudut oleng akan bertambah besar, yang menyebabkan
di terbalik. Pada Gambar 2.16

(unstable equilibrium)

kapalakan bertambah

g lagi bahkan bisa me

ditunjukkan kondisi s pal mengalami stabilitas

ol -
O 5
D0 .

I (C
. 3\ @("-R

Keadaan sta dima -nya h dengan titik M. Maka momen
penegak ‘memi abilitas neti \K:Q atau bahkan tidak
memiliki egak kem a Gambar 2.17
ditunjukkan } mengalami stabilita equilibrium).

Gambar 2. 17 Neutral Equilibrium

WWWeldtK RGhdo.io)
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2.11.5 Perhitungan Hambatan

Hambatan kapal adalah gzwmwcmtt)kmaﬁaldal demikian rupa sehingga
melawan gerakan kapal tersebut. Hambatan tersebut sama dengan komponen gaya fluida
yang bekerja sejajar dengan sumbu gerakan kapal .Setiap kapal dibebani oleh empat gaya
yang tidak tergantung satu sama lain, salah satu sumber gaya ialah kecepatan kapal

ald, 1992). Berdasarkan

relatif terhadap air dan udara air yang dilintasi kapal.

hal tersebut, dalam peneliti itungan hambatan hanya d o hambatan gesek kapal

terhadap air. Dalam pe ni perhitungan hambata kapal menggunakan

metode Holtrop.

2.11.6 Perhitungan Free
Freeboard adalah
kapal terasuk tebal kuli

ngan tinggi kapal at kapal dimana tinggi
diukur pada sarat

ayu jika ada, se
musim panas. Panjang f ¥ anjang ar 96% panjang garis
air (LWL) padang5% tingg s pilih yang
terpanjang pp dan 96°

kapal padan --.‘ @
2 bag

Freeboard memili
dan kapal itu sendi pal me eboar j

gapungan -\». ' an. Adapun
ines 1966 and
Protocol of 1988. Freeboard dari kapal tampak samping bisa dilihat pada Gambar 2.18.

besar sehingga |

koreksi untuk meng d berdasarkan pad

(Sumber researchgate net)

www.itk.ac.id
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2.12. Software Maxsurf i )

Maxsurf adalah softwaMMWNljt& aculidm, Rational B-spline Surface)
perusahaan software Bentley Enginnering yang dapat digunakan untuk membantu proses
desain kapal. Di dalam rangkain software maxsurf terdapat beberapa software diantaranya
adalah:

1.Maxsurf Modeller yahg digunakan membuat desain 3D kapal serta analisa

hidrostatik sederhana.

2.Maxsurf Stability yang dlgunakan untuk permodelan tangki- tangkl dan kompartemen
pada kapal, serta dapat digunakan untuk analisa stablhtas kapal baik secara statis dan

dinamis serta dalam kondisi intact maupun damage.

3. Maxsurf Resistance untuk melakukan analisa hamba_taﬁ kapal

4. Maxsurf Motion untuk melakukan analjsa olah gerak kapal secara dinamis
-

. .:‘_ "3(6? \ axsurf c'g ‘ k buatan model
Za=, () (@ =

Maxsurf Mode /; / an \ n ka embuatan lines plan dalam

3D, yang dap C ngan Ste ~ dan 3D-nya pada

5.1 |@ rf Structure untuk meng ¥ uatan kapal.

Svakhir ini ¢

pandangan d prespekti plan kapal juga

digunakan unt 3D-lain seperti: dan produk industri
lainya. Dasar pembuatan modelnya adalah Surface yang merupakan bidang permukaan dan
dapat dibuat menjadi berbagai model 3D dengan menambah, mengurangi, dan merubah
kedudukan control point. Pembuatan lines plan adalah bagian yang paling penting, karena

mengambarkan karekteristik kapal yang akan dibuat, sehingga harus dikuasai dengan baik.

P Modeler

Gambar 2. 19 Maxsurf Modeler Logo

WWWesitls. ac.id,
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2.12.2 Maxsurf Resistance ; )
Salah satu fasilitas maXSWWngelttkma(G i.lld{ melakukan prediksi dan

estimasi hambatan kapal adalah maxsurf resistance.

Keuntungan Maxsurf Resistance:

1. Langsung mengukur model
2. Memprediksi kinerja ka am hitungan menit.
3. Dapat mengganti para 1g diukur untuk menguji v in.

4. Dapat digunakan un dingkan tahanan anali metode uji di towing

tank.
Adapun menu item pad ance antara lai

1. Tersedia beberapa me dipilih:

-’ itsky Pre-

P (
e O]

d. Analytical: Slende Bod "/ i
2. Speeds Intervé e vafig diinginkan

3. Efficiency: Efisien:

a. Planni

Wyman

nginkan.
4. Measure Hull: Perhitungan body model yang maksud.
5. Solve Resistance yakni untuk running analisa hambatan model.

7. Surfe V

Gambar 2. 20Mai rf Resistance Logo

k.ac.|
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(Sumber: maxsurf.net)

www.itk.ac.id

2.12.3 Maxsurf Stability
Maxsurf Stability adalah rangkaian software maxsurf yang berfungsi melakukan

analisa stabilitas kapal yang didalam nya juga sudah terdapat kriteria-kriteria perhitungan

tangki dan komparte
tangki tersebut.

Maxsurf Stabili

sebagai berikut:
1. Large Angle

2. Hydrostatic

/-_;")

6. Limitingw

Gambar 2. 21 Maxsurf Stability Logo

(Sumber: maxsurf.net)

e N7

Berikut ﬂi Werkaitan dengan
penelitian yang telah dila - a Tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Daftar Penelitian Terdahulu

www.itk.ac.id
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No | Nama, Judul dan Tahun ; _ Hasil
rubiasi WWW.ItK.acC.1d
1 Taufiq Adi  Purnomo, | Permasalahan: Kapal patroli cepat (FPB) 61 m

Analisa Perancangan | merupakan salah satu kapal patroli yang dirancang

Sistem Propulsi Watetjet | untuk melindungi dan mengawasi suatu wilayah

sebagai Propulsi Al tif | perairan. Dalam pengembangannya, kapal patroli ini

pada Kapal Patroli 61 | didesain untuk dapat ai kecepatan hingga 30

Meter, 2016

knot. Kecepatan ya gi sampai saat ini

merupakan salah sa utama yang harus

dimiliki kapal pa un perkembangan

pengaplikasian di asih sangat terbatas.

ggi sampai saat ini

Or utama

‘ ode: Keg
i

ini, nilai tahanan

/- \ 1S ar 302,7 kN.
erta masing ,i ¢ ,>‘ embutuhkan daya
sebesar 3663,74 kW ik pompa water jet
sebesar 3051,9 kW. Berdasarkan data dan

perhitungan kebutuhan daya didapat
spesifikasiuntukmain engine dengan merk MTU
20V 4000 M93 dan water jet dengan merkHamilton
HT810. Berdasark utaran_spesifik

“I"didapat 502 RPN - -
2 Arief qula _ “"v ' v.‘ w{ ap ‘. il pakan kapal kecil
TEKNIS - " yang dig akan seb agai alpolisi, penjaga pantai,

PERANCANGAN atau kapal patroli yang lebih besar untuk bangunan
SISTEM PROP, i

ngah laut. Pada penelitian

; pengeboran
WWWAN. TLR
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WATERJET
PATROL BOAT
2017

¢ operas an menga o]
% \ ; n”i’ﬂ.ﬁ?
— / i > natcme lan pe 5 S Q
Hasil: Ha g ematis dan pendekatan
7 Y\ N
perangkatiln 0o aitu 9,859 kN dan
12,4 kN .\n. \i czotdan 8,895 kN dan

PADA ini_,

k pﬁrﬁin! 0 knot (sprint) dan beroperasi

secara continuous pada kecepatan 20 knot (sail).

kapal patroli 10,3 m dirancangmampu

Berdasarkan permintaan tersebut, pemilihan motor

induk dan siste
dibutuhkan.
Metode: Salah sat

propulsi dengan tepat amatlah

istem propulsi kapal untuk

aplikasi kapal cep sistem propulsi waterjet.

Dalam penelitia nulis akan melakukan

kajian teknis per aterjet terhadap mode

operasi kapa is dimulai pembuatan

skema sister emudian melakukan

D ehltun 0 ’ /

its

apal dengan metode

butuhan daya kapal pada

kebutuhan

patan kapal

11,3 kN pada ke not. Setelah prediksi

nilai  tahanan kapal, perhitungan matematis
dilakukan untuk menghitung kebutuhan daya mesin
dan putaran mesin pada kecepatan 20 knot (sail

mode) dan 30

| | consumption mesin
' apal 20 knot dan 30 knot pada

beban kerja waterjet yaitu 47,33L/h dan 72,83L/h.

silnya yaitu

www.itk.ac.id
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Mohammad Bagus

KAPAL PERANG JENIS
PATROL SHIP SEBAGAI
PENUNJANG
KEAMANAN
WILAYAH PEF
NATUNA, 2020

Firmansyah, DEMqlitkdiaQ/illsd(epulauan Riau, Menurut

Permasalahan: Natuna merupakan salah satu

Kementerian Kelautan dan Perikanan, Natuna
menduduki posisi pertama untuk tujuan ekspor hasil
perikanan dari lokasinSKPT (Sentra Kelautan dan

Perikanan Terpadu Pulau-pulau Kecil dan

Kawasan Perbatasan) umber daya perikanan

laut mencapai lebih juta ton per tahun.
Luasnya perairan n besarnya potensi

sumberdaya  peril ngkap yang ada

menyebabkan wila an Natuna yang masuk

dalam Wilayah [ rikanan (WPP 711)

ahg rawan tas illegal fishing.
perairan Natuna Utara

1 China sedz e ngawal

9\" Fv‘?: sedang
: ne ~ ikan (illege
E ﬂg g). Tujuan-tugas
Q in” sebuah kapal
“

pli untuk melakukan

ah Perairan
Metode:  Metode  yang  digunakan  dalam
pendesainan ini adalah Metode Sister Ship.

Hasil: Hasil yang didapa
= 40 Personil

dipakai dalam kapal ini
adalah Oto-Melara 76/62SR  76mm, Oerlikon

www.itk.ac.id
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